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ABSTRAK 

 

Sertifikasi halal produk UMKM merupakan salah satu strategi untuk 
meningkatkan kepercayaan konsumen, memberi nilai tambah, memperluas 
akses pasar, dan memperkuat daya saing produk lokal. Namun, sebagian besar 
UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam proses pengurusan 
sertifikasi halal, diantaranya keterbatasan literasi produk halal dan regulasi, 
minimnya pemahaman mengenai Sistem Jaminan Halal (SJH), tidak tersedianya 
dokumen legalalitas usaha seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), serta kurangnya 
kemampuan dalam mengidentifikasi bahan kritis dan proses produksi yang 
memenuhi standar halal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesiapan dan kemandirian UMKM pangan dalam 
memperoleh sertifikasi halal melalui program pendampingan yang meliputi 
konfirmasi kesediaan pendaftaran sertifikasi halal, fasilitasi pembuatan NIB, 
pelatihan prosedur produksi halal, serta pendampingan) sesuai standar Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

Metode kegiatan disusun dalam beberapa tahapan utama: (1) identifikasi 
dan asesmen kebutuhan UMKM pangan; (2) sosialisasi regulasi sertifikasi halal 
dan konfirmasi kesediaan pendaftaran; (3) fasilitasi legalitas usaha melalui 
pembuatan NIB secara online; (4) pelatihan dan pendampingan teknis 
penerapan PPH, termasuk identifikasi bahan kritis, pengelolaan fasilitas 
produksi, dan dokumentasi SJH; (5) asistensi pengisian dokumen pada platform 
SiHalal. Data dianalisis secara deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 
evaluasi perkembangan UMKM selama proses pendampingan. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
pelaku usaha mengenai bahan halal, alur sertifikasi, serta penerapan standar 
produksi halal. Sebanyak 4 (empat) pelaku UMKM yang didampingi berhasil 
memperoleh NIB dan  sertifikasi halal. Selain itu, terjadi perubahan positif dalam 
tata kelola produksi, terutama pada aspek kebersihan dan telusur bahan produk 
halal. Peningkatan kapasitas ini terbukti memperkuat kepercayaan konsumen 
dan membuka peluang UMKM untuk memasuki pasar yang lebih luas. Program 
pendampingan ini menegaskan pentingnya intervensi berbasis edukasi dan 
fasilitasi legalitas dalam mendukung kesiapan UMKM menuju sertifikasi halal, 
sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan daya saing produk 
pangan lokal.
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Kata kunci: Pendapingan, sertifikasi halal, proses produk halal 
 
Halal certification of MSME products is one strategy to increase consumer 
confidence, add value, expand market access, and strengthen the 
competitiveness of local products. However, most MSMEs still face various 
obstacles in the halal certification process, including limited literacy on halal 
products and regulations, a lack of understanding of the Halal Assurance System 
(SJH), the unavailability of business legality documents such as the Business 
Identification Number (NIB), and a lack of ability to identify critical ingredients and 
production processes that meet halal standards. This community service activity 
aims to improve the readiness and independence of food MSMEs in obtaining 
halal certification through an assistance program that includes confirmation of 
willingness to register for halal certification, facilitation of NIB creation, training on 
halal production procedures, and assistance in accordance with the standards of 
the Halal Product Guarantee Agency (BPJPH). 
The activity methods are organized into several main stages: (1) identification 
and assessment of food SME needs; (2) dissemination of halal certification 
regulations and confirmation of registration readiness; (3) facilitating business 
legality through online NIB creation;(4) training and technical assistance in the 
implementation of PPH, including the identification of critical ingredients, 
production facility management, and SJH documentation; (5) assistance in filling 
out documents on the SiHalal platform. The data was analyzed descriptively 
through observation, interviews, and evaluation of MSME development during the 
assistance process. 
The results of the activities showed a significant increase in business actors' 
understanding of halal ingredients, the certification process, and the 
implementation of halal production standards. A total of four MSMEs that received 
assistance successfully obtained their NIB and halal certification. In addition, 
there were positive changes in production management, especially in terms of 
hygiene and traceability of halal ingredients. This capacity building has proven to 
strengthen consumer confidence and open up opportunities for MSMEs to enter 
a wider market. This mentoring program emphasizes the importance of 
education-based intervention and legal facilitation in supporting MSMEs' 
readiness for halal certification, while also contributing significantly to 
strengthening the competitiveness of local food products. 
 
Keyword: Assistance, Halal Certification, Halal Product Processing 
 
 
 
 
 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2964-6375
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2964-6383


 
 
 

P-ISSN: 2964-6375; E-ISSN: 2964-6383, Hal 42-54 
 

43 | Alkhidmah VOLUME 4, NO. 1, JANUARY 2026 
 

PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

pilar penting perekonomian Indonesia. UMKM berperan besar dalam penyerapan 

tenaga kerja, distribusi pendapatan, serta penguatan ekonomi (Salsabillah et al., 

2023). Data Kementerian Koperasi dan UMKM menunjukkan bahwa 61,7% 

kontribusi penyerapan tenaga kerja dihasilkan oleh sektor UMKM (Junaidi, 

2024a), sementara kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional 

juga terus meningkat (Junaidi, 2024b). Salah satu sub sektor UMKM yang 

berkembang pesat adalah UMKM pangan, yang didukung oleh melimpahnya 

sumber daya alam, kreativitas masyarakat, serta meningkatnya kebutuhan 

konsumen terhadap produk olahan makanan lokal. Namun demikian, di tengah 

kompetisi pasar yang semakin ketat, tantangan bagi UMKM pangan untuk 

meningkatkan kualitas, keamanan, dan daya saing produk semakin kompleks. 

Salah satu aspek penting yang kini menjadi perhatian nasional maupun global 

adalah pemenuhan standar halal. 

Permintaan terhadap produk halal semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi muslim dunia dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai aspek kehalalan. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk 

muslim terbesar di dunia (Wafa, 2025), memiliki potensi pasar halal yang sangat 

besar. Kesadaran konsumen muslim untuk memilih produk yang memiliki 

sertifikasi halal semakin tinggi. Sertifikasi halal tidak hanya dilihat dari aspek 

kepatuhan syariah, tetapi juga sebagai jaminan kualitas, kebersihan, dan 

keamanan produk. Sertifikasi halal menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen (Purnomo et al., 2024), terutama pada 

makanan. Oleh karena itu, UMKM dibidang makanan perlu mengambil langkah 

strategis untuk memastikan bahwa produk yang mereka jual sudah terjamin 

kehalalannya. 

Salah satu upaya strategis tersebut adalah memperoleh sertifikat halal 

dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Sertifikat halal 

memberikan pengakuan resmi bahwa suatu produk telah memenuhi standar 
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halal sesuai syariat Islam dan telah melalui proses penilaian oleh Lembaga 

Pemeriksa Halal (LPH). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak pelaku usaha masih mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan 

dan prosedur sertifikasi halal. Proses administrasi, penyiapan dokumen, 

pemahaman Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), serta persyaratan teknis 

lainnya sering kali menjadi hambatan bagi UMKM, terutama yang berada pada 

kategori usaha mikro dan rumahan. 

Pelaku usaha menghadapi berbagai keterbatasan untuk mendaftarkan 

produknya, diantaranya karena rendahnya literasi tentang sertifikasi halal, pelaku 

usaha menganggap prosedur administrasi pendaftaran sertifikasi halal, ribet, 

membutuhkan waktu yang lama dengan biaya yang mahal. Banyak UMKM yang 

tidak mengetahui bahwa proses sertifikasi halal kini semakin mudah dan memiliki 

beberapa skema, misalnya skema self declare untuk UMK tertentu yang 

pembiayaanya gratis, tidak dipungut biaya sepeserpun. Tanpa pendampingan, 

sebagian besar UMKM memilih untuk tidak mengajukan sertifikasi halal karena 

dianggap rumit dan membebani. 

Di sisi lain, UMKM yang berhasil memperoleh sertifikasi halal 

menunjukkan peningkatan daya saing yang signifikan (Arkan, 2025). Sertifikat 

halal memberikan nilai tambah pada produk, (Sunarta et al., 2025) memperluas 

jangkauan pemasaran (Jailani et al., 2024), dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen (Ramadhani et al., 2024). Produk yang sudah memiliki label halal lebih 

mudah diterima diberbagai saluran distribusi (Harati et al., 2024), mulai toko 

tradisional retail modern, marketplace, pusat oleh-oleh, dan usaha kuliner 

berbasis pariwisata halal. Tidak hanya itu, sertifikasi halal mendorong UMKM 

untuk meningkatkan praktik produksi yang lebih higienis dan terstandar (Hidayat 

& Witta, 2024), sehingga kualitas produk meningkat secara keseluruhan.  

Melihat pentingnya sertifikasi halal untuk peningkatan daya saing produk, 

diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang menyediakan 

pendampingan intensif kepada UMKM. Pendampingan diperlukan agar UMKM 

memproduksi produknya berdasarkan standar halal, mulai dari bahan yang akan 
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diolah, maupun proses produksinya. Program pendampingan dapat mencakup 

edukasi mengenai konsep halal, pelatihan penyusunan dokumen sertifikasi, 

penguatan kapasitas penyelia halal, membantu kelengkapan legalitas usaha, 

hingga simulasi audit halal internal dan proses pembuatan sertifikat halal. Selain 

itu, program pendampingan juga dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi 

bahan-bahan yang masuk kategori kritis, mengganti bahan yang belum halal, 

menyusun alur proses produksi yang terpisah dari bahan najis atau haram, 

menelusuri kehalalan bahan, serta melakukan perbaikan fasilitas produksi. 

Pendampingan ini sangat penting, mengingat salah satu penyebab utama 

rendahnya tingkat sertifikasi halal UMKM di Indonesia adalah minimnya 

dukungan teknis bagi pelaku usaha. Banyak UMKM yang tidak memahami 

langkah-langkah yang harus dilakukan, sehingga mengakibatkan permohonan 

sertifikasi ditolak atau proses menjadi sangat lambat. Dengan adanya program 

pengabdian yang terstruktur, pelaku UMKM pangan akan mampu melalui proses 

sertifikasi secara lebih mudah, cepat, dan tepat sesuai persyaratan yang 

ditetapkan oleh BPJPH dan LPH.. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM pangan merupakan program yang 

sangat penting dan strategis. Program ini tidak hanya membantu UMKM dalam 

memenuhi kewajiban regulatif, tetapi juga berpotensi besar dalam meningkatkan 

kualitas produk, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing produk lokal. 

Melalui pendampingan yang tepat dan terstruktur, UMKM lokal dapat naik kelas 

dan menjadi bagian dari industri halal yang lebih besar dan lebih kompetitif. 

Dengan demikian, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 

melalui kegiatan “Pendampingan Sertifikasi Halal Produk UMKM untuk 

Meningkatkan Daya Saing” merupakan langkah nyata dalam menjawab 

tantangan dan peluang yang dihadapi UMKM pangan saat ini. Program ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan UMKM, 

pengembangan industri halal nasional, serta meningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 
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METODE 

Program pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

participatory empowerment dengan melibatkan UMKM secara aktif dalam setiap 

tahapan. metode ini dirancang untuk memastikan bahwa proses sertifikasi halal 

bukan hanya pendaftaran secara administrasi, akan tetapi juga sebagai edukasi 

bagi pelaku usaha dengan harapan mampu menerapkan kehalalannya secara 

berkelanjutan. 

Tahap 1:  Persiapan program 

Tahap persiapan yang meliputi identifikasi dan pemetaan UMKM pangan 

di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso Jawa Timur, kemudian 

dilanjutkan dengan seleksi peserta yang belum memiliki sertifikat halal, memiliki 

proses produksi yang memenuhi syarat kehalalan, memenuhi kriteria UMKM 

yang memenuhi syarat peserta sertifikay halal self declare, serta menunjukkan 

komitmen mengikuti seluruh proses pendampingan.  

Tahap 2: Konfirmasi kesediaan produk untuk didaftaftarkan sertifikat halal 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan edukasi awal kepada pelaku UMKM 

mengenai manfaat, kewajiban, dan alur sertifikasi halal. Pada sesi ini, tim 

pelaksana menjelaskan ketentuan dasar seperti persyaratan bahan baku, 

kelayakan fasilitas produksi, peran penyelia halal, serta dokumen yang 

dibutuhkan selama proses sertifikasi. Setelah materi edukasi diberikan, tim 

melakukan wawancara langsung untuk menilai kesiapan pelaku usaha, 

mengevaluasi bahan baku yang digunakan. Tahapan ini diakhiri dengan analisis 

kelayakan produk yang mencakup pemeriksaan bahan kritis, observasi proses 

pengolahan, serta verifikasi awal kelengkapan dokumen usaha. Pada tahap ini 

terjaring 10 UMKM di Kecamatan Wonosari yang mau mendaftarkan produknya. 

 

Tahap 3:  Pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Pembuatan NIB menjadi syarat utama untuk melakukan pendaftaran 

sertifikasi halal. Pendampingan dimulai dengan pembuatan akun pada platform 
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OSS (Online Single Submission), kemudian dilanjutkan dengan pengisian data 

usaha secara lengkap, termasuk identitas pemilik, alamat usaha, deskripsi 

kegiatan usaha, hingga pemilihan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) yang sesuai dengan jenis produk pangan yang dihasilkan. Tim 

memastikan bahwa seluruh informasi yang diinput valid sehingga proses 

verifikasi pada sistem OSS berjalan lancar dan NIB dapat diterbitkan secara 

resmi.  

Tahap 4: Pendampingan Proses Produk Halal (PPH) 

Pendampingan dimulai dengan pemetaan alur produksi (flowchart) melalui 

observasi lapangan untuk mengidentifikasi seluruh tahapan pengolahan produk, 

mulai dari penerimaan bahan baku, penyimpanan, pengolahan, pengemasan, 

hingga distribusi. Pada setiap titik proses, tim melakukan identifikasi critical halal 

point untuk memastikan tidak ada risiko kontaminasi bahan non-halal. 

Selanjutnya dilakukan audit bahan yang mencakup pemeriksaan sertifikat halal 

bahan baku, identifikasi bahan kritis, pengecekan pemasok, serta rekomendasi 

bahan alternatif jika ditemukan bahan yang belum jelas status kehalalannya. 

Setelah audit bahan selesai, tim membantu UMKM menyusun dokumen Sistem 

Jaminan Produk Halal (SJPH) sederhana yang meliputi daftar bahan dan 

produsen pemasok, diagram alur produksi, prosedur pelaksanaan kebersihan 

dan sanitasi, serta format pemantauan harian produksi. Pada tahap ini juga 

dilakukan pendampingan yaitu penunjukkan penyelia halal dari pemilik atau 

karyawan UMKM, termasuk memberikan pelatihan dasar mengenai tugas dan 

kewajibannya dalam menjaga konsistensi penerapan prinsip halal di tempat 

produksi. 
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Gambar 1. Proses Pendampingan Sertifikasi Halal 

Tahap 5: Proses pendaftaran sertifikasi halal 

Tim membantu pelaku UMKM dalam pembuatan akun, mengunggah 

dokumen yang telah disiapkan, mengisi formulir pendaftaran, serta memastikan 

bahwa seluruh persyaratan memenuhi ketentuan BPJPH. Ketika proses verifikasi 

dilakukan oleh pendamping PPH, tim juga mendampingi pelaku usaha dalam 

mengatasi koreksi dokumen, melakukan perbaikan alur proses, atau 

menyesuaikan kembali penggunaan bahan agar memenuhi standar kehalalan. 

Pendampingan ini berlanjut hingga UMKM dinyatakan lulus verifikasi dan 

memperoleh sertifikat halal. Pelaku usaha yang berhasil tim damping hingga 

lolos sertifikasi halal sebanyak 4 pelaku usaha. Dengan demikian, metode 

pelaksanaan program ini bukan hanya membantu pelaku usaha mendapatkan 

sertifikat halal, tetapi juga membangun kapasitas UMKM agar mampu 

menerapkan sistem produksi halal secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Gambar 2. Salah Satu Sertifikat Halal yang Sudah Terbit 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menginplementasikann program pendampingan sertifikasi halal 

bagi UMKM, terdapat beberapa temuan. Hasil ini digolongkan pada 2 dimensi: 
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(a) pada aspek dampaknya pada kinerja usaha dan daya saing (b) pada aspek  

peningkatan kapasitas UMKM tentang pemahaman halal, manajemen bahan dan 

proses produksi.  

1. Dampak pada Kinerja Usaha dan Daya Saing 

Dari pelaksanaan pendampingan dan sertifikasi halal, banyak UMKM 

yang melaporkan adanya peningkatan pada volume penjualan, keputusan 

pembelian, loyalitas pelanggan, serta persepsi positif konsumen terhadap 

produk. Hal ini sejalan dengan pendapat (Raharto et al., 2024), (Farichah & 

Yasin, 2024), (Pratiwi & Falahi, 2023), yang menyatakan bahwa sertifikat halal 

mampu meyakinkan konsumen pada Keputusan pembelian, sertifikat halal juga 

mampu meningkatkan volume penjualan seperti pada penelitian (Septiani, 2024), 

selain itu juga mampu meningkatkan loyalitas pelanggan seperti pada penelitian 

(Alfian et al., 2025) 

Selain itu, studi The Effect of Halal Certification on Logistic Performance 

and Financial Performance terhadap SME produk olahan daging dan kulit di 

Surakarta menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap performa logistik dan kinerja keuangan(Santosa et al., 2022). Ini 

mendukung argumen bahwa sertifikasi halal bukan hanya soal legalitas syariah, 

tapi juga faktor strategis yang mampu memperbaiki efisiensi operasional, 

manajemen supply chain, dan profitabilitas UMKM, terutama bila dikombinasikan 

dengan praktik supply chain dan logistik yang baik. 

Terlebih lagi, dalam meta analisis literatur pada sektor UMKM dan usaha 

mikro, Halal Certification and Implications for MSMEs: A Systematic Literature 

Review menemukan bahwa sertifikasi halal berkontribusi terhadap pertumbuhan 

UMKM melalui peningkatan kepercayaan konsumen, perluasan pasar, serta 

keberlanjutan usaha di pasar halal global (Hidayat & Witta, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa program pendampingan seperti yang dilakukan dalam 

kajian ini mempunyai relevansi tinggi dengan tren global dan kebutuhan strategis 

UMKM di era persaingan pasar halal internasional. 
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Dengan demikian, hasil program menunjukkan bahwa pendampingan 

sertifikasi halal dapat menjadi fasilitator bagi UMKM pangan untuk meningkatkan 

daya saing mereka, bukan hanya di pasar lokal, tetapi juga membuka peluang 

penetrasi ke pasar yang lebih luas, termasuk ekspor atau segmen konsumen 

muslim yang semakin sensitif terhadap kehalalan dan kualitas produk. 

2. Peningkatan Kapasitas Internal: Pemahaman Halal, Manajemen Bahan, 

dan Proses Produksi 

Selain dampak pasar dan finansial, salah satu hasil signifikan dari 

program pendampingan adalah meningkatnya pemahaman pelaku UMKM 

terhadap konsep halal dan praktik halal yang benar, mulai dari pemilihan bahan 

baku, pemisahan bahan nonhalal, tata cara produksi, hingga dokumentasi dan 

audit internal. Banyak pelaku UMKM melaporkan bahwa sebelumnya mereka 

kurang memahami pentingnya bahan tambahan, label bahan, dan prosedur 

kebersihan, namun setelah pendampingan, mereka menjadi lebih selektif 

terhadap bahan baku, lebih tertib dalam proses produksi, serta menerapkan 

standar kebersihan dan sanitasi yang lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan argumen dalam literatur bahwa sertifikasi halal 

memaksa pelaku usaha untuk memperbaiki manajemen internal, supply chain, 

dan kontrol mutu (Hartini & Malahayatie, 2024). Lebih jauh, dalam konteks 

UMKM, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan sertifikasi halal tidak hanya 

tergantung pada regulasi atau label saja, tapi juga pada kemampuan internal 

usaha untuk mempertahankan standar halal secara konsisten (Hartini & 

Malahayatie, 2024).  

Program pendampingan juga membantu UMKM menyiapkan dokumen 

dan sistem jaminan halal (SJPH), menunjuk penyelia halal, serta membangun 

mekanisme audit internal sederhana yang memungkinkan mereka 

mempertahankan status halal tidak hanya sesaat, tetapi juga menjadikannya 

bagian dari budaya produksi. Hal ini penting terutama untuk menjaga reputasi 

jangka panjang dan kepercayaan konsumen di pasar halal. 
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Dengan demikian, peningkatan kapasitas internal ini merupakan modal 

penting bagi keberlanjutan usaha dan kesinambungan pertumbuhan, bukan 

sekadar mendapatkan sertifikasi sekali saja, tetapi menjadikan halal sebagai 

bagian sistem manajemen usaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pendampingan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sertifikasi halal apabila diiringi dengan pendampingan yang tepat mampu 

memberikan dampak positif pada kinerja pasar, operasional, dan potensi 

finansial UMKM pangan. 

2. Peningkatan kapasitas pelaku usaha berupa manajemen bahan, proses 

produksi, dan dokumentasi adalah kunci agar sertifikasi halal tidak sekadar 

label, tetapi menjadi bagian dari praktik usaha berkelanjutan. 
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